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Abstract

There are many factors that influence the interest in using mobile banking among millennials in the city of
Denpasar. One of them is the increasing number of merchants and shopping places frequently visited by mil-
lennials that provide non-cash transaction payment methods. The aim of this study is to determine the domi-
nant factors that determine millennials in using mobile banking. This study uses primary data with Explorato-
ry Factor Analysis techniques. The data to be processed using SPSS For Windows. The data analysis tech-
nique used is exploratory factor analysis, this analysis is used because the researcher does not yet have
knowledge or theory or a hypothesis that organizes the structure of the factors to be formed, so this technique
helps to build a new theory. From the analysis, it was found that there are 4 factors that influence the interest
of millennials in using mobile banking, including Efficiency and Effectiveness of Mobile Banking, Security,
Product Variation and Commitment of the Service Provider Bank, and Service Quality.

Keywords: the efficiency and effectiveness of mobile banking, security, variety of products and commit-
ments of service providers, service quality, and interest in using mobile banking.

Abstrak

Ada banyak faktor yang mempengaruhi minat penggunaan mobile banking di kalangan milenial di kota
Denpasar. Salah satunya adalah semakin banyaknya merchant dan tempat belanja yang sering dikunjungi kaum
milenial yang menyediakan metode pembayaran transaksi non tunai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor dominan yang menentukan generasi milenial dalam menggunakan mobile banking.
Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik Exploratory Factor Analysis. Data yang akan diproses
menggunakan SPSS Untuk Windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis faktor eksplorasi,
analisis ini digunakan karena peneliti belum memiliki pengetahuan atau teori atau hipotesis yang mengatur
struktur faktor yang akan dibentuk, sehingga teknik ini membantu untuk membangun teori baru. Dari analisis
tersebut, ditemukan bahwa terdapat 4 faktor yang mempengaruhi minat milenial dalam menggunakan mobile
banking, antara lain Efisiensi dan Efektivitas Mobile Banking, Keamanan, Variasi Produk dan Komitmen
Bank Penyedia Layanan, serta Kualitas Layanan.

Kata kunci: efisiensi dan efektivitas mobile banking, keamanan, variasi produk dan komimen bank
penyedia layanan, kualitas jasa layanan, dan minat menggunakan mobile banking.
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1. PENDAHULUAN

Inovasi teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam industri perbankan, salah satunya
adalah melalui pengembangan layanan mobile banking (M-banking). M-banking dirancang untuk
memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan transaksi keuangan tanpa harus
berkunjung langsung ke bank atau mesin ATM. Dalam konteks ini, M-banking tidak hanya
mengintegrasikan aktivitas perbankan secara lebih efisien, tetapi juga memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan masyarakat modern.

Layanan ini memungkinkan nasabah untuk mengakses dan melakukan berbagai transaksi
perbankan melalui aplikasi yang dapat diunduh pada perangkat smartphone yang terhubung dengan
internet. Dengan demikian, M-banking menjadi sebuah solusi yang sangat relevan di era digital saat
ini. Adopsi M-banking diharapkan dapat menarik minat pengguna yang mencari kemudahan dalam
menjalankan aktivitas keuangan mereka, serta mendorong penggunaan sistem secara berkelanjutan.

Generasi Milenial yang dikenal sebagai generasi yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996,
memiliki karakteristik seperti yakin pada konten yang dibuat pengguna (UGC), lebih sering
menggunakan telepon genggam daripada televisi, kurang tertarik membaca konvensional,
memanfaatkan teknologi sebagai informasi terpercaya, suka menggunakan transaksi cashless, dan
memiliki sifat konsumtif.

Penggunaan mobile banking pada generasi milenial adalah pengguna dominan mobile banking,
dengan alasan seperti kemudahan bertransaksi untuk usaha pribadi, penghematan waktu, dan
kemudahan berbelanja online. Fitur-fitur seperti virtual account dan kemudahan membayar tagihan
juga menjadi faktor pendukung penggunaan mobile banking bagi generasi ini.
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Gambar 1. Pengguna Platform Pembayaran Digital Berdasarkan Generasi (Januari-Juni 2022)

Data pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 44% responden generasi Z menggunakan mobile
banking, 52% responden generasi X menggunakan mobile banking, dan 59% responden generasi
millennial menggunakan mobile banking. Meskipun generasi Z dan X semakin mengadopsi mobile

banking tingkat penggunakan masih lebih tinggi pada generasi millennial. Datalndonesia.id diakses
pada 2023.

Penelitian ini fokus pada generasi milenial karena anggota generasi ini mengklaim bahwa
penggunaan layanan digital bank, terutama melalui mobile banking, memberikan kemudahan dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.

Beberapa alasan yang disebutkan oleh generasi milenial termasuk kemudahan bertransaksi
untuk usaha pribadi, penghematan waktu dalam bertransaksi, dan penggunaan mobile banking untuk
kebutuhan belanja dan online shop. (Hardiky et al., 2021). Salah satu fitur yang menurutnya
memudahkannya adalah virtual account yang sudah disediakan oleh e-commerce. Tak hanya itu
mengisi pulsa telepon, mengisi token listrik, atau membayar tagihan-tagihan bisa menggunakan
mobile baking. (Arie Setyo Dwi Purnomo, Della Dwi Ramadani. 2022).

Minat generasi milenial dalam menggunakan mobile banking lebih dominan dibandingkan
dengan generasi lainnya. Hal ini menjadi fokus penelitian yang ingin lebih memahami Analisis
Faktor-Faktor Yang Dominan Menentukan Minat Generasi Milenial Di Kota Denpasar Dalam
Menggunakan Mobile Banking.
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2. KAJIAN TEORI
Perilaku Konsumen

Menurut Hasan (2013), definisi perilaku konsumen mencakup studi mengenai proses yang
terlibat saat individu atau kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau mengatur produk, jasa,
gagasan, atau pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Sementara menurut
Sunyoto (2012), perilaku konsumen mengacu pada aktivitas individu yang secara langsung terlibat
dalam mendapatkan dan menggunakan barang atau jasa, termasuk proses pengambilan keputusan
yang terjadi dalam persiapan kegiatan tersebut.

TAM (Technologi Acceptance Model)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model penerimaan sistem informasi
yang akan digunakan oleh pemakai (user). TAM, yaitu persepsi kebermanfaatan dan persepsi
kemudahan penggunaan. Kedua variabel ini dapat menjelaskan aspek perilaku pengguna (Park,
2007). Dengan demikian, model TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi pengguna akan
menentukan sikapnya dalam kemanfaatan penggunaan TI. Model ini secara lebih jelas
menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan TI dipengaruhi oleh persepsi kebermanfaatan dan
persepsi kemudahan penggunaan. Di samping itu, Davis juga memberikan kerangka dasar untuk
menelusur pengaruh faktor eksternal terhadap kedua variabel tersebut.
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Gambar 2. Model TAM
Generasi Milenial

Menurut Generation Theory yang dikemukakan oleh Karl Mannheim pada tahun 1923, generasi
milenial adalah kelompok individu yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000. Mereka juga dikenal
sebagai generasi Y. Penggunaan istilah ini mulai diperkenalkan dan digunakan dalam editorial oleh
surat kabar utama di Amerika Serikat pada bulan Agustus 1993.

Mobile Banking

Menurut Riswandi Budi Agus (2005, 83), mobile banking adalah sebuah inovasi layanan dari
institusi perbankan yang memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi perbankan melalui
perangkat smartphone. Istilah lain yang dikenal dengan mobile banking adalah m-banking, yang
merupakan layanan perbankan yang menggunakan perangkat komunikasi bergerak seperti ponsel,
dengan menyediakan aplikasi khusus untuk melakukan transaksi perbankan.

3. METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat generasi milineal kota Denpasar yang ber-
jumlah 146.033 orang.

Penelitian ini menggunakan metode purposive random sampling dengan menggunakan bebera-
pa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Adapun kriteria yang diinginkan
untuk mendapatkan sampel yang akan diteliti sebagai berikut :

Mengambil sampel populasi generasi milenial dengan usia 27-42 tahun.

Mengambil sampel populasi generasi milenial yang berdomisili di kota Denpasar.
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Untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti, menurut Syofian Siregan (2013:34),
salah satu rumus yang dapat digunakan dalam menentukan besaran sampel adalah dengan rumus
slovin:

N

n=———
1+ Ne?

n : Jumlah sampel yang diperlukan
N : Jumlah Populasi
e : Margin Error (10% atau 0,1)

Dalam penggunaan rumus tersebut, tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dan margin
error 10 %(0,1) maka cara kerjanya dilakukan sebagai berikut:

146.033
n=
1+ 146.030(0,1)2

146.033
n=———"F"
1+ 1.460,3

n=99,93

Dari perhitungan dengan menggunakan rumus diatas, maka sampel dalam penelitian ini
sebanyak 100 orang generasi milenial di kota Denpasar yang terbagi menjadi 25 orang dari empat
kecamatan.

Analisis data

Analisis faktor eksploratori atau analisis komponen utama (PCA = principle component analy-
sis) yaitu suatu teknik analisis faktor di mana beberapa faktor yang akan terbentuk berupa variabel
laten yang belum dapat ditentukan sebelum analisis dilakukan.

Uji Kaiser Meiyer Oklin (KMO)

Metode ini digunakan untuk mengukur kecukupan sampel dengan membandingkan koefisien
korelasi terobservasi dengan koefisien korelasi parsial.

Measure of sampling adequancy (MSA)

Metode ini juga digunakan untuk mengukur kecukupan sampel yang dihitung pada tiap variabel
individual. Menentukan jumlah faktor, rotasi faktor, penamaan pada faktor yang terbentuk.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Uji Kaiser Mayer Oikin (KMO)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 919
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 2709.149
Sphericity df 435

Sig. 000
(Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah), 2024)
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa nilai KMO dari 30 item pernyataan yang
digunakan memiliki nilai lebih dari 0,5 yaitu sebesar 0,919 dan hasil Bartlett’s Test memiliki
signifikan kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Dapat disimpulkan dari hasil nilai uji KMO dan Bartlett’s
Test memiliki korelasi yang baik dan bisa diprediksi dan dapat dilanjutkan untuk dianalisis dengan
Matriks Anti-Image (MSA).

Uji MSA

hasil uji MSA terhadap keseluruhan indikator item pernyataan yang digunakan memiliki nilai
lebih besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dapat dipahami dengan san-
gat baik oleh responden dan tidak bermakna ganda.

Tabel 3. Komunalitas Variabel Item Pernyataan

Communalities

Initial Extraction
X1 1.000 760
X2 1.000 790
X3 1.000 687
X4 1.000 691
X5 1.000 701
X6 1.000 575
X7 1.000 613
X8 1.000 663
X9 1.000 696
X10 1.000 706
X1 1.000 697
X12 1.000 596
X13 1.000 750
X14 1.000 779
X15 1.000 721
X16 1.000 777
X17 1.000 741
X18 1.000 702
X19 1.000 789
X20 1.000 693
X21 1.000 776
X22 1.000 797
X23 1.000 744
X24 1.000 718
X25 1.000 807
X26 1.000 724
X7 1.000 692
X28 1.000 759
X29 1.000 659
X30 1.000 588

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai extraction dari keseluruhan item pernyataan yang
digunakan memiliki nilai positif dan menunjukkan bahwa responden menkonfirmasi dengan baik
setiap indikator yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 4. Hasil Uji Analisis PCA

Component Matrix(a)

Component
1 2 3 4

X2 794 -371 -139

X15 792 -.263 143
X25 782 434

X8 779 -227

X19 779 317 -174 -.104
X1 768 -174 -.250 118
X9 768 -192 -.259

X1 767 - 411

X20 764 287 -157
X3 758 -174 -.245 150
X26 755 -105 351 141
X10 753 -196 -315

X28 749 398 187
x23 739 164 377 -.169
X21 735 457 138

X7 730 -278

x24 722 339 -.286
X4 714 -.398 -127

X13 713 227 -.379 -215
X16 702 484 -.225

X14 701 380 -.302 -228
X12 700 -.279 -170
X18 636 351 -.243 214
X5 634 -.461 =112
X6 630 -274 140 -133
X29 671 311 335
X30 669 358 105
X22 665 334 322 -374
x27 586 190 308 466
X7 582 453 -.263 356

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji analisis PCA (Principal Component Analysis) diatas
menunjukkan bahwa dari keseluruhan total 30 item pernyataan ini ada beberapa variabel yang tidak
menunjukkan korelasi atau hubungan antara masing-masing variabel dengan faktor yang akan
terbentuk. Terlihat pada variabel X2 yakni nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 adalah 0,794,
korelasi dengan fakor 2 adalah -0,371 dan korelasi dengan faktor 3 adalah -0,139. Untuk variabel
X15 nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 adalah 0,792, nilai korelasi pada faktor 3 adalah -
0,263 dan nilai korelasi pada faktor 4 adalah 0,143. Lalu variabel X25 nilai korelasi dengan faktor 1
adalah 0,782 dan nilai korelasi dengan faktor 3 adalah 0,434. Kemudian pada variabel X8 nilai
korelasi dengan faktor 1 adalah 0,779 dan dengan faktor 2 nilai korelasinya adalah -0,227. Nilai
korelasi variabel X19 dengan faktor 1 adalah 0,779, dengan faktor 2 adalah 0,377, dengan faktor 3
adalah -0,174 dan dengan faktor 4 adalah -0,104, begitupun seterusnya.

Berdasarkan hasil rotasi faktor varimax pada Tabel 5, dari 30 item pernyataan kuesioner yang
diberikan kepada responden, dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pada component 1/ faktor 1 dapat diambil variabel yg memiliki nilai >0,50. Variabel yang
memiliki nilai tersebut adalah x2, x5, x1, x4, x10, x9, x11, x8, x7, x3, x12, x6. Selanjutnya
component 2/ faktor 2 dapat diambil variabel yg memiliki nilai >0,50. Variabel yang memiliki nilai
tersebut adalah X16, X14, X17, X19, X18, X13, X21, X15, X20. Selanjutnya component 3/ faktor 3
dapat diambil variabel yg memiliki nilai >0,50. Variabel yang memiliki nilai tersebut adalah X22,
X24, X23, X25. Terakhir component 4/ faktor 4 dapat diambil variabel yg memiliki nilai >0,50.
Variabel yang memiliki nilai tersebut adalah X27, X29, X29, X26, X30.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
generasi millenial dalam menggunkan mobile banking di Kota Denpasar disebabkan oleh factor 4
faktor yang terdiri dari Efisiensi dan Efektivitas Mobile Banking, Keamanan, Variasi Produk dan
Komitmen Bank Penyedia Layanan, dan Kualitas Jasa Layanan.

Faktor 1 merupakan Faktor Efisiensi dan Efektivitas mobile banking merupakan faktor yang
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paling dominan penyebab generasi millennial dalam menggunkan mobile banking dengan presentase
variasi sebesar 52,541% yang terdiri dari komponen X2 Penggunaan mobile banking memperbaiki
kinerja saya dalam menggunakan layanan perbankan, X5 Penggunaan mobile banking membuat saya
lebih mudah untuk menggunakan layanan perbankan, X1 Dengan menggunakan mobile banking,
saya bisa menggunakan layanan perbankan secara lebih cepat, X4 Penggunaan mobile banking
meningkatkan efektivitas saya dalam menggunakan layanan perbankan, X10 Saya merasa fleksibel
untuk berinteraksi dengan mobile banking, X9 Interaksi saya dengan mobile banking adalah jelas
dan dapat dipahami, X11 Mudah bagi saya untuk terampil dalam menggunakan mobile banking, X8
Saya merasa mudah untuk melakukan apa yang ingin saya lakukan dalam mobile banking, X7 Untuk
mempelajari penggunaan mobile banking mudah bagi saya, X3 Penggunaan layanan mobile banking
meningkatkan produktivitas saya, X12 Secara keseluruhan, saya merasa mobile benking mudah un-
tuk digunakan, dan X6 Secara keseluruhan, sebuah mobile banking berguna bagi saya untuk
menggunakan layanan perbankan.

Faktor 2 merupakan Faktor Keamanan mobile banking merupakan faktor dominan kedua
penyebab generasi millennial dalam menggunkan mobile banking dengan presentase variasi sebesar
8,278% yang terdiri dari komponen X16 Saya tidak khawatir tentang keamanan mobile banking.
X14 Saya percaya pada kemampuan mobile banking untuk melindungi privasi saya. X17 Masalah
keamanan tidak mempengaruhi dalam penggunaan mobile banking. X19 Bank memiliki pengendali-
an cukup untuk melindungi data pribadi keuangan nasabah. X18 Saya tidak khawatir memberikan
informasi keuangan melalui mobile banking. X13 Penggunaan mobile banking aman secara finan-
sial. X21 Pihak bank melindungi informasi personal dan kebiasaan nasabah bertransaksi melalui mo-
bile banking. X15 Saya tidak pernah mengalami gangguan atau kebocoran privasi saat menggunakan
mobile banking. X20 Bank akan bertindak berdasarkan komitmennya.

Tabel 5. Hasil Uji Rotasi Faktor Dengan Menggunakan Rotasi Faktor Varimax

Rotated Component Matrix(a)

Component
1 2 3 4

xX2 813 228 153 230
X5 .800 217

X1 793 127 204 271
X4 783 157 200 A11
X10 715 418 A17
X9 709 .395 167

X1 685 410 233
X8 684 276 252 235
X7 679 205 210 258
X3 676 404 256
X12 660 159 352 108
X6 601 407 204
X16 178 803 262 180
X14 283 762 340

X17 115 759 386
X18 294 737 an 150
X18 257 728 316
X13 421 706 260

X21 120 603 548 311
X15 538 589 101 272
X20 293 558 504 204
X22 124 373 786 158
X24 392 167 696 227
x23 266 217 685 357
X25 420 131 630 465
x27 134 284 175 750
X29 328 191 259 669
X28 317 222 454 635
X26 457 132 423 565
X30 349 132 429 515
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Faktor 3 merupakan Faktor Variasi Produk dan Komitmen Bank Penyedia Layanan mobile
banking merupakan faktor ketiga dominan penyebab generasi millennial dalam menggunkan mobile
banking dengan presentase variasi sebesar 6,821% yang terdiri dari komponen X22 Saya percaya
mobile banking menyediakan kemudahan akses, keamanan transaksi, dan beragam fitur yang
memungkinkan saya untuk mengelola keuangan dengan efisien. X24 Saya akan sering menggunakan
mobile banking di masa yang akan dating. X23 Dimasa yang akan datang saya bermaksud untuk
menjaga hubungan saya dengan bank penyedia mobile banking. X25 Saya akan merekomendasikan
kepada orang lain untuk menggunakan mobile banking

Kemudian kategori variabel bobot terendah adalah Kualitas Jasa Layanan dengan presentase
variasi sebesar 3,651% yang terdiri dari komponen X27 Saya lebih banyak menggunakan mobile
banking dari pada transaksi secara tunai, X29 Bank selalu memberikan solusi jika terjadinya masalah
dalam menggunakan layanan mobile banking, X28 Saya merasa layanan mobile banking sesuai
dengan kebutuhan saya, X26 Saya sangat sering menggunakan mobile banking dalam sebulan untuk
berbagai transaksi keuangan, dan X30 Saya merasa saat menggunakan layanan mobile banking
menambah pengetahuan ketika melakukan transaksi.

Tabel 6. Hasil Interpretasi faktor

Nillsi Persentuss
Kategori Komponta Kompenen Variasi
813
Faktor 1 X2. Pemggunaan mobdle hanking memperbaiks kinarjs saya
(Efiskensl dan dalam mengpunakan layansn perbanian
Efektivitas 51.541%
Mehile X6, Secara keseluruban, sehualh mobile banking berguns bagi 601
Banking 38R walek menpguasken laanan pechaakan
X16. Saya tedak khawatir tentang keamanan mabdle banking. 05
Eakier 2 ) -
X20 Bank skan bertindak berdasickan komizmennya 52T
(ksamanan} -
Fakior 3 XI2 Saya parcaya mobile bankming menyediakan kemudahan 186
varkad akses, keamanan transaks, dan beragam fitur yang '
AL memungkmkan sava untek mengelola Bevangan dengan efisien
Preduk dag &30 6521%
Eomitmen X135 Saya akan mereicomendasiian kepada orang lasn ontuk
Bank Penyedia menggunakan mobile bankong.
Layanan)
Fakior 4 X217 Saya lebih banyak menggunakan mobile banking dar pada 50
AR tramsalosy secara hanay JE51%
(Kualitas Jaza 513

Layanan) X30 Saya merass saat menggunaban layenen mobile basking
menambab pengetabuan ketika melakuban transaks

Berdasarkan Tabel 6 hasil interpretasi faktor dapat di lihat bahwa variabel yang paling besar di
Faktor 1 Efisiensi dan Efektivitas Mobile Banking dengan presentase variasi 52.541% yakni
variabel X2 (Penggunaan mobile banking memperbaiki kinerja saya dalam menggunakan layanan
perbankan) dengan nilai component .813 dan variabel paling rendah yakni X6 (Secara keseluruhan,
sebuah mobile banking berguna bagi saya untuk menggunakan layanan perbankan) dengan nilai
component .601. Faktor 2 Keamanan dengan presentase variasi 8.278% variabel paling besar yakni
X16 (Saya tidak khawatir tentang keamanan mobile banking) dengan nilai component .803 dan
variabel paling rendah yakni X20 (Bank akan bertindak berdasarkan komitmennya) dengan nilai
component .558. Faktor 3 Variasi Produk dan Komitmen Bank Penyedia Layanan dengan presentase
variasi 6,821% variabel paling besar yakni X22 (Saya percaya mobile banking menyediakan
kemudahan akses, keamanan transaksi, dan beragam fitur yang memungkinkan saya untuk
mengelola keuangan dengan efisien) dengan nilai component .786 dan variabel paling rendah yakni
X25 (Saya akan merekomendasikan kepada orang lain untuk menggunakan mobile banking) dengan
nilai component .630. Terakhir Faktor 4 Kualitas Jasa Layanan dengan presentase variasi 3,651%
variabel paling besar yakni X27 (Saya lebih banyak menggunakan mobile banking dari pada
transaksi secara tunai) dengan nilai component .750 dan variabel paling rendah yakni .515.

5. SIMPULAN

Berdasarkan analisis faktor, ditemukan bahwa minat generasi milenial di Kota Denpasar dalam
menggunakan mobile banking dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu Efisiensi dan Efektivitas
Mobile Banking, Keamanan, Variasi Produk dan Komitmen Bank Penyedia Layanan, serta Kualitas
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Jasa Layanan.

Dua faktor yang menunjukkan ketidaksetujuan tinggi dari responden adalah Keamanan dan
Kualitas Jasa Layanan. Dalam faktor Keamanan, variabel yang mendapat tingkat ketidaksetujuan
tertinggi adalah Penggunaan mobile banking aman secara finansial, Masalah keamanan tidak
mempengaruhi dalam penggunaan mobile banking, dan Ketidakkhawatiran memberikan informasi
keuangan melalui mobile banking. Sedangkan dalam faktor Kualitas Jasa Layanan, variabel yang
mendapat tingkat ketidaksetujuan tertinggi adalah Preferensi penggunaan mobile banking daripada
transaksi tunai, dengan persentase nilai tertinggi mencapai 30%.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi minat generasi milenial di Kota Denpasar dalam menggunakan mobile banking ada-
lah Efisiensi dan Efektivitas Mobile Banking.
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